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Abstrak: Kurangnya pelatihan dan tidak ada

Tersedia Online di teknologi tepat guna yang berdampak pada
http://www.jurnal.unublitar.ac.id/  pemberdayaan pengrajin batik. Masalahnya adalah
index.php/briliant bagaimana pengaruh pelatihan dan teknologi tepat

guna bagi pemberdayaan pengrajin batik?. Desain
Sejarah Artikel penelitian menggunakan penelitian survei dengan
Diterima pada 7 Juni 2018 sampel dan kuesioner sebagai sarana pengumpulan
Disetuji pada 24 Juni 2018 data. Manajer d_an pengrajin  batik yang
Dipublikasikan pada 13 Agustus melaksanakan pelatihan dan penerapan _teknologl
2018 Hal. 280-286 tepat guna adalah 32 orang sebagai sampel

sehingga penelitian ini  merupakan penelitian
sensus. Hasil dari penelitian ini adalah pelatihan

Kata_ Kungi: i dan teknologi yang tepat untuk mempengaruhi
pelatihan, teknologi tepat guna, pemberdayaan perajin batik melalui kegiatan
pemberdayaan, pengrajin batik kelompok batik dan dilatih melalui program
tulis pemberdayaan batik dan penerapan teknologi tepat
guna sehingga dapat meningkatkan kuantitas
DOI: produksi dan kualitas produk.
http://dx.doi.org/10.28926/briliant
.v3i3.189

Sentra batik Trenggalek mempunyai potensi sebagai unggulan daerah.
Motif klasik khas batik yang dikenal dengan ciri khas batik cengkeh mulai
berkembang melalui pembuatan proses batik tulis dengan teknik pewarna alami
dan sementara itu pengrajin batik mulai langka karena proses pembuatannya
membutuhkan ketelatenan maka diperlukan penerapan teknologi tepat guna salah
satunya meja batik ramah lingkungan untuk digunakan sebagai replika motif batik
pada kain mori agar pengrajin batik dapat meningkatkan produktivitas.

Keberdayaan pengrajin batik tulis dengan berkonsep ramah lingkungan
adalah pembuatan proses batik tulis dengan pewarna alami serta dengan media
meja gambar berbahan kayu dengan memberikan pelatihan serta penggunaan alat
yang berteknologi tepat guna agar pengrajin batik lebih mudah menerapkannya.
Pelatihan bagi pemilik sekaligus sebagai pengelola Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) agar bisa menjadi lebih efektif dan berdampak pada perkembangan
usaha yang lebih berkualitas khususnya di UMKM Batik Tulis.

Menurut Saaty dan Niemira (2006), peningkatan keberdayaan yaitu
pelatihan peningkatan produksi, pemasaran, sumber daya manusia, dan teknologi
tepat guna. Menurut Chan (2015), pelatihan adalah salah satu sarana mengurangi
penurunan kualitas sumber daya manusia dan organisasi untuk menghadapi
inovasi teknologi yang berkembang. Sedangkan menurut Situmorang dan Safri
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(2011), penggunaan teknologi tepat guna merupakan alat untuk mensejahterakan
masyarakat dengan memprioritaskan kelompok yang akan ditingkatkan
kemampuannya melalui pemanfaatan teknologi tepat guna untuk meningkatkan
kualitas kerja usaha melalui pendampingan agar teknologi tepat guna menjadi
lebih optimal. Menurut Andarwati dan Jatmika (2017), penerimaan teknologi dari
UKM akan mempengaruhi sikap dari pengguna saat menggunakan teknologi
tersebut. Sehingga sikap tersebut bisa menunjang keberdayaan para pengrajin
batik. UMKM batik tulis di Trenggalek berkonsep pada ramah lingkungan artinya
proses produksi dengan menggunakan pewarna alami dan alat yang digunakan
untuk proses pengerjaan batik tulis berbahan kayu yaitu meja gambar batik untuk
mempermudah kegiatan replika motif batik pada kain mori agar lebih cepat dan
lebih berkualitas.

UMKM batik tulis di Trenggalek berkonsep pada ramah lingkungan
artinya proses produksi dengan menggunakan pewarna alami dan alat yang
digunakan untuk proses pengerjaan batik tulis berbahan kayu yaitu meja gambar
batik untuk mempermudah kegiatan replika motif batik pada kain mori agar lebih
cepat dan lebih berkualitas.

Berdasarkan uraian di atas maka terciptanya keberdayaan bagi UMKM
Batik Tulis perlu dilakukan pelatihan produksi, pelatihan pemasaran, pelatihan
sumber daya manusia dan teknologi tepat guna agar menuju peningkatan kualitas
sumber daya manusia dan kualitas kerja yang disertai dengan pendampingan
penggunaan teknologi tepat guna.

Permasalahan UMKM batik tulis Trenggalek adalah dari segi produksi
(menerapkan SOP batik tulis, melakukan pembuatan motif batik berbasis IT),
pemasaran (menerapkan promosi dengan memanfaatkan market place , penerapan
web site, p-catalog, dan e-catalog), sumber daya manusia (dilaksanakan pelatihan
oleh instruktur, dilakukan pendampingan dan pembinaan tentang pencatatan
keuangan dan perencanaan produksi) dan teknologi (membuat desain dan
menerapkan desain meja gambar batik tulis).

Keberdayaan merupakan unsur yang mendasar untuk mengembangkan
diri demi mencapai tujuan yang diinginkam melalui kemampuan individu.
Menurut Sutanto, Sudantoko, dan Maktub (2012) bahwa keberdayaan adalah
memiliki daya, dan daya artinya kekuatan, sedangkan berdaya artinya mempunyai
kekuatan. Menurut Iswanaji dan Bondan (2015), bahwa indikator keberdayaan
adalah untuk tujuan menunjukkan seseorang berdaya atau tidak adalah
kemampuan ekonomi, kemampuan untuk mengakses manfaat kesejahteraan,
kemampuan kulktur, dan politis. Indikator keberdayaan dari aspek ekonomi dan
aspek non ekonomi. Menurut Susilowati, Mujahirin, Waridin, Tri, Agung (2005)
dan Sukirno (2010), bahwa aspek ekonomi dengan indikator keberdasikulayaan
adalah akses dari informasi pasar, akses dari usaha, dan akses dari teknologi.
Aspek non ekonomi adalah akses untuk menembus batas, akses melobi, dan
adanya peran dari stakeholder.

Menurut Dessler (2006) dan Sikula (1981), pelatihan adalah pemberian
ketrampilan sesuai kebutuhan yang berkaitan dengan pekerjaan melalui proses
pendidikan jangka pendek dengan tahapan yang sistematis. Menurut Sutrisno
(2009), pelatihan diberikan terkait dengan ketrampilan dan kemampuan yang
dibutuhkan dan menurut Soeprihanto (2001) dengan adanya pelatihan akan
memperbaiki kemampuan karyawan melalui peningkatan ketrampilan operasional
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dalam menjalankan pekerjaan. Menurut Mangkunegara (2013), indikator pelatihan
adalah adanya tujuan dari penelitian, jenis-jenis pelatihan, materi yang diberikan,
penggunaan metode, kualifikasi dari peserta yang dilatih, dan waktu yang
disediakan untuk pelatihan.

Menurut Muhi (2009), teknologi tepat guna dalam praktek menerapkan
konsep manajemen modern dengan tujuan upaya optimalisasi hasil poduksi atau
pendapatan. Penerapan menuju optimalisasi hasil produksi atau pendapatan
industri batik perlu penggunaan teknologi yang sesuai dengan sasaran yaitu
teknologi yang inovatif berupa alat dan metode/teknik/cara beserta pendampingan
disaat penggunaan, dibuatkan HaKI agar teknologi yang didesain, dibuat, dan
diterapkan memiliki hak paten dan terlindungi, pelatihan penerapan teknologi
baru yang tepat guna. Menurut Muhi (2009), indikator teknologi tepat guna
adalah adanya suatu konversi sumber daya alam, tenaga kerja yang diserap,
industri rumah tangga menjadi terpicu, dan pendapatan masyarakat yang semakin
meningkat.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Widyasanti, Putri, dan
Dwiratna (2016) menggunakan metode participatory approach yaitu pelaksanaan
sosialisasi, pengumpulan data dan survei, pelatihan pembuatan produk,
pendampingan teknis monitoring dan pembinaan. Hasil penelitian yaitu
memberikan pemberdayaan masyarakat dengan memanfaatkan potensi daerah
melalui pengetahuan dan ketrampilan tentang wirausaha dan teknologi tepat guna.
Penelitian Ana (2017) menggunakan metode kualitatif dengan tahap pengumpulan
data dengan participant observation dan bersifat holistik dan menekankan proses
in depth interview, hasil penelitian adalah jumlah tenaga kerja yang terlibat
berkurang, waktu pewarnaan berkurang, postur kerja pewarnaan mengalami
perbaikan. Menghasilkan katalog online dan jangkauan pemasaran semakin
banyak, penjualan meningkat

Tujuan dan manfaat dari penelitian untuk mewujudkan dan
meningkatkan keberdayaan UMKM batik tulis Trenggalek dengan konsep ramah
lingkungan melalui pelatihan-pelatihan dan penerapan alat produksi yang
berteknologi tepat guna yaitu meja gambar motif batik yang merupakan
pemberdayaan bagi pengrajin batik tulis yang ramah lingkungan.

METODE

Desain penelitian melalui penelitian survei adalah populasi yang ada
dijadikan sampel dan kuesioner digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan
data. Data primer penelitian yaitu berasal dari pengrajin batik di Trenggalek
melalui wawancara langsung dan melalui kuesioner yang diberikan kepada
responden.

Penelitian ini populasinya adalah pemilik sekaligus pengelola usaha batik
tulis dan para pengrajin batik dengan kriteria telah mendapatkan pelatihan,
pembinaan, pendampingan, dan bantuan teknologi tepat guna yaitu meja gambar
replika motif batik di Kabupaten Trenggalek dengan jumlah 32 orang dan dari
seluruh jumlah populasi dijadikan sampel sehingga penelitian ini disebut dengan
penelitian sensus.
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HASIL
Tabel 1. Koefisien Korelasi

Model Unstandardized Coefficients Séﬁzgf&:g;ig - sig Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) -29.407 9.967 -2.950 |.006
Pelatihan .886 143 726 6.218 ].000 |.939 1.065
Teknologi_tepat_guna .390 244 .187 1598 [.121 |.939 1.065

Sumber : data primer diolah 2018

Tabel 2. Anova

Model Sum of Squares Df Mean Square |F ?abel Sig.
1 Regression ]235.865 2 117.932 24542 |4.17 .000?
Residual 139.354 29 4.805
Total 375.219 31

Sumber : data primer diolah 2018.

PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linier Berganda

Konstanta (a): -29,407, nilai konstanta mempunyai nilai negatif artinya
apabila skor variabel pelatihan serta variabel teknologi tepat guna tidak ada atau
sama dengan nol (0), maka untuk skor keberdayaan akan menjadi semakin
berkurang. Yang berarti bahwa tanpa adanya pelatihan dan penggunaan teknologi
tepat guna maka pengusaha batik tidak akan berdaya.

Koefisien by: 0,886, koefisien variabel pelatihan bernilai positif, artinya
pelatihan yang dilakukan berpengaruh signifikan terhadap keberdayaan pengrajin
batik yang bersifat positif dan kuat. Jika skor pelatihan semakin meningkat,
sehingga keberdayaan pengrajin batik juga akan meningkat semakin tinggi.

Koefisien b,: 0,390, koefisien variabel penggunaan teknologi tepat guna
bernilai positif, artinya penggunaan teknologi tepat guna berpengaruh tidak
signifikan terhadap keberdayaan pengrajin batik. Jika skor nilai penggunaan
teknologi tepat guna meningkat, maka keberdayaan pengrajin batik juga akan
meningkat

Pengaruh pelatihan dan teknologi tepat guna terhadap keberdayaan
pengrajin batik

Berdasarkan tabel 2 dapat interprestasikan bahwa hasil analisis
memperoleh nilai Friwng Sebesar 24,542, sedangkan nilai dari Fpe Sebesar 4,17
sehingga dapat disimpulkan bahwa Fhiwung > Franel, Serta signifikansi P < 0,05, maka
H, ditolak. Artinya pelatihan dan teknologi tepat guna secara bersama-sama
berpengaruh terhadap keberdayaan pengrajin batik. Penelitian ini mendukung
hasil penelitian Firmansyah (2012) yang mengutarakan bahwa tingkat
keberdayaan masyarakat ditentukan oleh dinamika suatu kelompok sasaran serta
fasilitator maupun pendamping dari program suatu pemberdayaan. Maka,
pendampingan program pemberdayaan yang dilakukan oleh fasilitator (pelatih
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atau instruktur) bagi sekumpulan pengrajin batik yang melaksanakan pelatihan
diperlukan untuk meningkatkan kemampuan keahlian dan kemampuan teknologi.
Hal ini didukung oleh penelitian Kumalasari (2014) yang menjelaskan
pemberdayaan pengrajin batik diperlukan pembinaan dengan mengikuti pelatihan
kemampuan teknologi untuk memproduksi batik dan teknologi dalam pemasaran
sehingga dapat meningkatkan jumlah produksi dan kualitas produk. Selain itu
teknologi tepat guna juga perlu pendampingan agar tercipta keberdayaan bagi
pengrajin batik. Hal ini juga didukung oleh penelitian Rahmiyati, Handayani, dan
Panjaitan (2015) yang menggunakan teknologi tepat guna untuk pemberdayaan
masyarakat miskin dengan adanya pendampingan secara teknis dan non teknis.
Berdasarkan uraian di atas maka disimpulkan bahwa pengrajin batik di
Trenggalek yang sudah melakukan pelatihan dari segi produksi, pemasaran, dan
sumber daya manusia yang kemudian dilakukan pendampingan dan pembinaan
dari instruktur bagi sekelompok pengrajin batik menjadikan keberdayaan semakin
meningkat. Selain itu dengan pemberian alat berupa meja gambar ramah
lingkungan yang merupakan peralatan teknologi tepat guna yang dipergunakan
oleh pengrajin batik di Trenggalek serta dengan melakukan pendampingan secara
teknis artinya memberi pengarahan tentang cara menggunakan meja gambar
dengan benar serta pendampingan non teknis yaitu pendampingan untuk
menghasilkan motif batik pada kain mori dengan memanfaatkan media meja
gambar menjadi semakin lebih meningkakan keberdayaan karena adanya program
pemberdayaan bagi pengrajin batik yang sudah dilatih, didampingi, dan dibina.

KESIMPULAN

Pelatihan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keberdayaan
pengrajin batik, sedangkan penggunaan teknologi tepat guna secara parsial
berpengaruh tidak signifikan terhadap keberdayaan pengrajin batik. Pelatihan dan
teknologi tepat guna secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
keberdayaan pengrajin batik artinya tingkat keberdayaan pengrajin batik
ditentukan oleh pelatihan dan penggunaan teknologi tepat guna.

SARAN

Jika ingin tetap berdaya dan mampu bersaing dalam memproduksi batik,
maka pengrajin batik harus aktif mengikuti pelatihan secara formal ataupun non
formal sehingga pengrajin batik mampu berinovasi dalam membuat batik.
Peningkatan keberdayaan pengrajin batik tidak hanya pada pelatihan dan
penerapan teknologi tepat guna, namun juga faktor demografi yaitu jenis kelamin,
umur, dan pendidikan dapat menjadi pengembangan teori tentang peningkatan
keberdayaan. Peneliti yang ingin mengkaji ulang penelitian serupa disarankan
untuk lebih menekankan pada kearifan lokal sebagai faktor pendukung
keberdayaan pengrajin batik..
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